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KLASTERING JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN
PADA KECAMATAN LEKSULA TAHUN 2018 DENGAN MENGGUNAKAN
METODE ALGORITMA K-MEANS

Morensi T. Risakotta”, Rensya Siwalette, Rola E. Leasa

Program Studi Statistika, Jurusan Matematika, Fakultas MIPA Universitas Pattimura
Jin. Ir. M. Putuhena, Kampus Unpatti — Poka, Ambon, 97233, Provinsi Maluku, Indonesia
“e-mail: morensitresye26@gmail.com

Abstrak. Jumlah penduduk di Kecamatan Leksula terus mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun. Untuk melihat tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Leksula, maka dilakukan
pengelompokkan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin. Metode yang digunakan yaitu
Algoritma K-Means yang merupakan salah satu metode analisis klaster non hirarki. Terdapat
dua kelompok yang terbentuk dari pengelompokkan ini. Klaster pertama merupakan desa
dengan jumlah penduduk laki-laki terbanyak, dimana terdiri dari 18 desa, yaitu Desa
Waemulang, Waeturan, Waehaka, Waemala, Ewiri, Tifu, Mepa, Nalbessy, Kase, Slealale,
Neath, Liang, Grahwaen, Terkuri, Waenamaolon, Waewali, Wahaolon, dan Walunhelat.
Sedangkan klaster dua merupakan desa dengan jumlah penduduk perempuan terbanyak,
dimana hanya terdiri dari 1 desa yakni Desa Leksula.

Kata kunci: Algoritma K-Means, Klastering Jumlah Penduduk

1 PENDAHULUAN

Jumlah penduduk akan bertambah dari waktu ke waktu dan akan mempengaruhi perubahan
dari waktu ke waktu pula, seirama dengan perubahan jumlah penduduk dan segala bentuk
aktivitasnya. Jumlah penduduk di suatu wilayah harus diimbangi dengan peningkatan
pertumbuhan ekonomi, karena pembangunan ekonomi tidak terlepas dari pertumbuhan
ekonomi (economic growth), pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi dan
sebaliknya, pertumbuhan ekonomi itu sendiri dapat memperlancar proses pembangunan [1].
Pembangunan adalah proses natural untuk mewujudkan cita-cita suatu negara yang dimana
kehidupan masyarakat bersejahtera secara adil dan makmur.

Provinsi Maluku memiliki karakteristik pembangunan dalam hal ini adalah pertambahan
jumlah penduduk yang berbeda di setiap kabupaten/kota, diantaranya adalah Kabupaten Buru
Selatan. Terdapat enam kecamatan pada Kabupaten Buru Selatan, yaitu Kapala Madan,
Leksula, Fena Fafan, Namrole, Waesama, dan Ambalau. Kecamatan Leksula merupakan
kecamatan dengan jumlah desa dan jumlah penduduk terbanyak dibandingkan dengan lima
kecamatan lainnya.

Secara umum, jumlah penduduk di Kecamatan Leksula terus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Jumlah penduduk terbanyak pada Kecamatan Leksula yaitu pada Tahun 2018
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Morensi T. Risakotta, Rensya Siwalette, Rola E. Leasa

sebesar 14809 penduduk. Untuk membantu pemerintah dalam menyusun rencana pemenuhan
kebutuhan dasar bagi penduduk, maka dilakukan pengelompokkan jumlah penduduk
berdasarkan jenis kelamin. Analisis klaster adalah teknik untuk mengklasifikasi suatu objek
atau kasus ke dalam kelompok yang relatif homogen [2]. Analisis klaster dibagi menjadi dua,
yaitu analisis Klaster hirarki dan analisis klaster non-hirarki. Analisis klaster non-hirarki
dimulai dengan menentukan terlebih dahulu jumlah klaster yang diinginkan (dua Kklaster, tiga
Klaster, atau yang lain). Setelah jumlah klaster diketahui, maka selanjutnya proses klaster
dilakukan tanpa mengikuti proses hirarki. Metode ini biasa disebut dengan K-Means klaster
[3].

Algoritma K-Means adalah salah satu metode Kklaster non hirarki yang digunakan untuk
mengelompokkan data yang ada ke dalam beberapa kelompok, dimana data dalam satu
kelompok mempunyai karakteristik yang sama satu sama lainnya dan mempunyai
karakteristik yang berbeda dengan data yang ada di dalam kelompok yang lain (Nasari, 2015).
Algoritma K-Means telah banyak digunakan dalam berbagai bidang, seperti yang pernah
dilakukan oleh Nielza Atthina dan Lizda Iswari tentang “Klasterisasi Data Kesehatan
Penduduk untuk Menentukan Rentang Derajat Kesehatan Daerah dengan Metode K-Means”
[4]. Kemudian penelitian oleh Benri Melpa Metisen dan Herlina Latipa Sari tentang “Analisis
Clustering Menggunakan Metode K-Means dalam Pengelompokkan Penjualan Produk Pada
Swalayan Fadhila”[6]. Selain itu ada juga penelitian oleh olen M. W. Talakua, Z. A. Leleury
dan A. W. Talluta [7] tentang “Analisis Cluster dengan menggunakan Metode K-Means untuk
pengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi Maluku Berdasarkan Indikator Indeks
Pembangunan Manusia Tahun 2014”. Juga penelitian oleh Sarah Ashari, Salsabilah Khansa,
Celvin Habib Maulana Surudin dan Ika Nurlaili Isnainiyah tentang “Klustering Jumlah
Penduduk Kota Bandung Berdasarkan Jenis Kelamin Per Kecamatan pada Tahun 2012
dengan Metode K-Means” [8].

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti ingin mengelompokkan jumlah penduduk
berdasarkan jenis kelamin pada Kecamatan Leksula pada Tahun 2018 menggunakan
algoritma K-Means. Tujuan peneliti melakukan pengelompokkan tersebut yaitu untuk
mengetahui daerah manakah dengan jumlah penduduk laki-laki terbanyak dan daerah
manakah dengan jumlah penduduk perempuan terbanyak.

2 METODE PENELITIAN
2.1Tipe Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Buru Selatan, melalui publikasi Buku Kecamatan Leksula Dalam
Angka 2019. Data yang digunakan yaitu data Jumlah Penduduk Kecamatan Leksula Menurut
Desa dan Jenis Kelamin pada Tahun 2018.

2.2 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel jumlah penduduk yang
diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan.

2.3 Prosedur Analisis

Langkah-langkah dalam analisis ini yaitu sebagai berikut:
1. Menghitung jarak antardesa menggunakan rumus Euclid Distance.
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Melakukan standardisasi data jika memiliki jarak Euclid Distance relatif besar.
Menentukan jumlah klaster optimal dan klasterisasi menggunakan Algoritma K-Means.
Menentukan karakteristik klaster yang terbentuk.

Membuat plot klaster jumlah penduduk yang terbentuk berdasarkan posisi desa.

oW

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Data Jumlah Penduduk

Berikut ini merupakan data yang diperoleh untuk dianalisis:

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kecamatan Leksula Menurut Desa dan Jenis Kelamin, 2018

Desa _ J_umlahPenduduk
Laki-Laki Perempuan

Waemulang 798 712
Waeturen 509 455
Waehaka 215 197
Waemala 362 352
Ewiri 729 716
Tifu 181 188
Mepa 288 283
Leksula 1811 1857
Nalbessy 575 584
Kase 242 239
Slealale 327 294
Neath 357 321

Liang 378 331

Grahwaen 141 135
Terkury 109 79

Waenamaolon 88 88

Waewali 160 134
Wahaolon 177 153

Walunlehat 132 112

Data tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan salah satu software statistika, yaitu
software R version 3.6.3

Jarak Antardesa

Untuk memperoleh hasil pengelompokkan yang baik maka jarak antardesa harus relatif
kecil. Jika jaraknya tidak kecil maka harus dilakukan standardisasi data.

0.0000 386.7428 777.8907 565.4167 896.4129
386.7428 0.0000 391.1521 179.4937 509.6842
777.8907  391.1521 0.0000 213.6212 118.8024
565.4167 179.4937 213.6212 0.0000 332.4154
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896.4129  509.6842 118.8024 332.4154 0.0000

Output diatas merupakan jarak antardesa yang dihitung menggunakan rumus Euclid
Distance, dimana diperoleh jarak antardesa yang relatif besar sehingga standardisasi data
harus dilakukan.

3.2 Standardisasi Data

Berikut merupakan data yang telah di standardisasi:

Tabel 2. Standardisasi Data

Desa . J_umlahPenduduk

Laki-Laki Perempuan
Waemulang 1.00175241 0.81393134
Waeturen 0.27636371 0.18286962
Waehaka -0.46157496 -0.45064760
Waemala -0.09260562 -0.07004617
Ewiri 0.82856272 0.82375331
Tifu -0.54691481 -0.47274704
Mepa -0.27834529 -0.23947519
Leksula 3.54437783 3.62547094
Nalbessy 0.44202342 0.49962823
Kase -0.39380508 -0.34751689
Slealale -0.18045546 -0.21246477
Neath -0.10515560 -0.14616646
Liang -0.05244570 -0.12161153
Grahwaen -0.64731462 -0.60288817
Terkury -0.72763448 -0.74039579
Waenamaolon -0.78034439 -0.71829635
Waewali -0.59962471 -0.60534367
Wahaolon -0.55695479 -0.55868930
Walunlehat -0.66990458 -0.65936451

Selanjutnya menghitung jarak antardesa dari data yang telah distandardisasi menggunakan

rumus Euclid Distance.

0.0000 0.9615 1.9340 1.4068 2.2282
0.9615 0.0000 0.9726 0.4473 1.2668
1.9340 0.9726 0.0000 0.5301 0.2949
1.4068 0.4473 0.5301 0.0000 0.8250
2.2282 1.2668 0.2949 0.8250 0.0000

Berdasarkan output diatas, terlihat bahwa jarak antardesa dari data yang di standardisasi

sudah relatif kecil.
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3.3 Jumlah Klaster Optimal

Penentuan jumlah klaster optimal dalam penelitian ini menggunakan pendekatan nilai rata-
rata nilai metode Silhouette, dimana untuk menduga kualitas dari Klaster yang terbentuk.

Semakin tinggi nilai rata-ratanya maka semakin baik jumlah klaster yang terbentuk.

Rata-rata lebar Silhouette

3 a4 5
Jumlah Klaster k
Gambar 1. Jumlah Klaster Optimal

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi yaitu 0.8 pada k = 2, sehingga

banyak klaster optimal yang terbentuk yaitu 2 klaster.

3.4 Hasil Klasterisasi

Data yang digunakan untuk proses klasterisasi desa yaitu data yang telah distandardisasi.

Tabel 3. Klasterisasi Desa

No Desa Klaster
1 | Waemulang 1
2 | Waeturen 1
3 | Waehaka 1
4 | Waemala 1
5 | Ewiri 1
6 | Tifu 1
7 | Mepa 1
8 | Leksula 2
9 | Nalbessy 1
10 | Kase 1
11 | Neath 1
12 | Liang 1
13 | Slealale 1
14 | Walunhelat 1
15 | Wahaolon 1
16 | Waewali 1
17 | Waenamaolon 1
18 | Grahwaen 1
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| 19 | Terkuri | 1 |
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa terdapat 18 desa yang termasuk dalam klaster 1 dan 1
desa yang termasuk dalam klaster dua.

3.5 Karaketristik Hasil Klasterisasi

Tabel 4. Karakteristik Klaster

Klaster Jumlah Penduduk Laki-laki Jumlah Penduduk Perempuan
1 -0.1969099 -0.2014151
2 3.5443778 3.6254709

Tabel 4 menunjukkan bahwa desa yang ada pada klaster 1 merupakan desa dengan jumlah
penduduk laki-laki terbanyak. Sedangkan desa yang ada pada klaster 2 merupakan desa
dengan jumlah penduduk perempuan terbanyak.

3.6 Plot Klaster

~

cluster

1
[a]2

Jumlah.Penduduk.Perempuan

o

Jumlah Penduduk Perempuan

Jumlah Penduduk Laki-Laki
Gambar 2. Plot Klaster

Gambar 2 diatas merupakan plot desa-desa berdasarkan klastering. Desa yang termasuk
klaster 1 ditandai dengan titik berwarna merah, sedangkan desa yang termasuk klaster 2
berbentuk segitiga berwarna biru. Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa desa-desa pada
klaster 1 dan klaster 2 tidak saling tindih, sehingga hasil pengklasteran yang diperoleh adalah
baik.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Jumlah klaster optimal jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin Kecamatan
Leksula Tahun 2018 yang terbentuk dengan menggunakan algoritma K-Means yaitu 2
klaster.

2. Daerah yang termasuk dalam klaster 1 merupakan desa dengan jumlah penduduk laki-
laki terbanyak, yaitu Desa Waemulang, Waeturan, Waehaka, Waemala, Ewiri, Tifu,
Mepa, Nalbessy, Kase, Slealale, Neath, Liang, Grahwaen, Terkury, Waenamaolon,
Waewali, Wahaolon, dan Walunhelat. Sedangkan desa yang termasuk Kklaster 2
merupakan desa dengan jumlah penduduk perempuan terbanyak, yaitu Desa Leksula.
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